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Abstract

The part of arumanis mango plant (Mangifera indica L) is growing in Indonesia, a plant that has
the potential to be a herbal medicinal plant because it contains secondary metabolites, one of
which is a flavonoid which is useful as an antihypertensive. The purpose of this study was to
determine whether the stembark extract of mango arummanis (Mangifera indica L) could affect
blood pressure in hypertensive white male rats and to determine the variation in dosage of
arummanis mango stembark extract (Mangifera indica L) which had an antihypertensive effect
on hypertensive white male rats. In these research there was 24 white male rats was divided 6
groups insist of negative control, positive control, dosages groups ( 60, 120, 180 ) mg/kgBW and
comparison group (Captopril 25 mg). Inducer was NaCl 5 %. Blood pressure measurements
were performed using the (Non Invasive Blood Pressure) NIBP CODA tool. Data analysis used
one-way ANOVA followed by the Duncan test, and the results showed that there were significant
differences in systolic and diastolic blood pressure in the test group with (p<0.05). In
conclusion, the extract of arummanis mango stembark (Mangifera indica L) can affect blood
pressure in hypertensive white male rats with the best effect of antihypertensive at a dose of 180
mg /kgBW.

Kata Kunci: Extract, Arummanis, Mango Stembark, Antihypertensive, NIBP

PENDAHULUAN yang lama, ada efek samping dari

Di dunia, penderita hipertensi ini  penggunaannya, membuat masyarakat lebih
sekitar 1,13 miliar orang artinya 1 dari 3 orang memilih obat herbal sebagai alternatif
di dunia terdiagnosis hipertensi menurut JNC  pengobatan hipertensi. Berbagai penelitian
VIII World Health Organization . Menurut dikembangkan untuk memberikan terapi

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018
diketahui prevalensi hipertensi di Indonesia
pada responden yang berumur 18 tahun ke
atas, di temukan sebesar 34,1% (Depkes
2018).

Peningkatan tekanan darah sistol lebih
dari 140 mmHg dan tekanan darah diastol
lebih dari 90 mmHg pada dua kali pengukuran
dengan selang waktu lima menit dalam

keadaan cukup istirahat disebut dengan
hipertensi. (Depkes RI, 2014).
Pengobatan penyakit hipertensi ini

lebih banyak diobati secara sintetis. Pemakaian
obat sintetis ini biasanya untuk jangka waktu
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hipertensi yang lebih baik. Salah satu sumber
obat yang potensial adalah tumbuhan obat
(Dewi et al, 2010).

Tanaman mangga merupakan tanaman
berpotensi  sebagai obat herbal karena
mengandung senyawa metabolit sekunder.
Penelitian-penelitian yang telah dilakukan
terhadap tanaman mangga yaitu daun mangga
sebagai antihipertensi, antiinflamasi,
antioksidan dan antidiabetes, kulit batang
mangga sebagai antidiabetes tipe 2 Wilna,
2021 ),  kulit buah mangga sebagai
antihipertensi  ( Ifmaily,2019 ). Tanaman
mangga juga mengandung saponin, tanin,
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kuinon, dan steroid atau
(Widijayanti dan Benard, 2007).
Flavonoid berperan sebagai
antioksidan alami yang melindungi sistem
biologis dan menghambat oksidasi sel dengan
cara mereduksi, menangkap oksigen aktif dan
radikal bebas terutama superoksida. Jenis
radikal bebas yang banyak terdapat dalam
sistem biologis tubuh adalah radikal bebas
yang berasal dari oksigen yang dikenal sebagai
Reactive Oxygen Species (ROS). Flavonoid
sebagai  antioksidan  bermanfaat dalam
mencegah kerusakan sel akibat stres oksidatif.
Studi baru menunjukkan bahwa kejadian
depresi, hipertensi, dan penyakit jantung
adalah penyakit yang diperkirakan ada
hubungannya dengan respon stres yang
memegang peran penting dalam masalah
kesehatan (Atkinson et all., 1993).
Berdasarkan penelitian sebelumnya
dimana kulit buah mangga semua varietas
mengandung senyawa mangiferin  yang
berkhasiat sebagai antioksidan dan
antiinflamasi, dan mengandung senyawa
mangiferin sebanyak 67% di daun, 21% di
kulit batang, dan 17% di kulit buahnya
(Bhuvaneswari, 2012) dan pada penelitian
Ifmaily, (2019) ekstrak kulit buah mangga
dapat menurunkan tekanan darah pada tikus
hipertensi.
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini
dilakukan untuk melihat aktivitas dari ekstrak
kulit batang mangga arummanis sebagai
antihipertensi  pada tikus putih  jantan
hipertensi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh ekstrak kulit batang
mangga arummanis (Mangifera indica L)
terhadap tekanan darah pada tikus putih jantan
hipertensi dan untuk mengetahui variasi dosis
ekstrak kulit batang mangga arummanis
(Mangifera indica L) yang memilki efek
antihipertensi  pada tikus putih  jantan
hipertensi.

triterpenoid

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Jurnal Inovasi Penelitian

Jurnal Inovasi Penelitian

Yol.3 No.2 Juli 2022

METODE PENELITIAN
Penelitian ini telah dilaksanakan dari
bulan Oktober 2021 hingga Januari tahun 2022

di  Laboratorium Farmakologi, Fakultas
Farmasi, Universitas Perintis  Indonesia
(UPERTIS).
Alat

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  botol  maserasi,

seperangkat alat rotary evaporator, wadah
hewan, timbangan analitik (Adam®),
timbangan hewan, erlemeyer (lwaki®), oven
(Mummert®), desikator (Dormax®), lumpang
dan stamfer, lemari pendingin, jarum suntik,
spatel, gelas ukur, beker gelas, batang
pengaduk, corong, pipet volume, labu ukur,
kandang hewan, tempat makan dan minum
tikus, alat pengukur tekanan darah NIBP (Non
Invasive Blood Pressure) merk CODA.
Bahan

Bahan yan digunakan adalah ekstrak
kulit batang mangga arumanis (Mangifera
indica L), aquadest, NaCl 5%, etanol 70%, Na
CMC 0,5%, Captopril® 25 mg, asam Klorida
(HCI), asam sulfat pekat (H2SO4), kloroform,
amoniak, pereaksi mayer (raksa
klorida+kalium iodida), besi klorida (FeCl3),
makanan dan minum tikus.
Hewan Percobaan

Hewan percobaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tikus putih jantan dengan
berat badan 200-300 gram dengan umur 3-4
sebanyak 24 ekor.
Pengambilan Sampel

Sampel kulit batang mangga arumanis
(Mangifera indica L) diambil dari Kelurahan
Korong Gadang, Kec. Kuranji, Kota Padang,
Sumatra Barat.
Prosedur Penelitian
Persiapan Ekstrak
Kulit batang mangga yang diambil

dibersihkan dari pengotor dan ditimbang
sebanyak 2 kg, dikeringkan, lalu dirajang.
Kemudian sampel dimasukan dalam botol
maserasi dan ditambahkan etanol 70% sampai
terendam. Biarkan di tempat gelap selama 5

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

ISSN 2722-9475 (Cetak)
ISSN 2722-9467 (Online)



Yol.3 No.2 Juli 2022

hari sambil sesekali diaduk. Saring hasil
maserasi dengan menggunakan kapas. Ulangi
maserasi hingga 3 kali atau sampai jernih,
gabungkan hasil maserasi yang diperoleh,
uapkan dengan rotary evaporator hingga
diperoleh eksktrak kental.

Penyiapan Hewan Percobaan

Hewan percobaan yang digunakan pada
penelitian ini adalah tikus putih jantan
sebanyak 24 ekor yang dikelompokkan secara
acak menjadi 6 kelompok dimana tiap-tiap
kelompok terdiri dari 4 ekor tikus. Sebelum
diperlakukan tikus diaklimatisasi selama 7 hari
dan diberi makan dan minum yang cukup.
Hewan dinyatakan sehat jika selisih berat
sebelum dan sesudah diadaptasi tidak lebih
dari 10% dan secara visual menunjukkan
perilaku normal (Thomson, 1985).

Penyiapan dan Pembuatan Suspensi
Penginduksi

Penginduksian ~ hewan  percobaan
digunakan  larutan dari  NaCl  5%.
Penginduksian dilakukan secara per oral 1 kali
sehari selama 14 hari untuk memperoleh
tekanan darah hipertensi diatas normal
(Wahyudi, 2017).

Penyiapan NaCl 5 % dengan menimbang
NaCl sebanyak 5 gram dilarutkan dengan 100
ml aquadest.

Dosis Sediaan Uji Ekstrak Kulit Batang
Mangga Arumanis

Dosis ekstrak kulit batang mangga
(Mangifera indica L) yang digunakan pada
penelitian ini adalah 60 mg/kgbb, 120
mg/kgbb, dan 180 mg/kgbb.
Pembuatan Sediaan Uji

Serbuk Na CMC ditimbang sebanyak
500 mg ditaburkan ke dalam lumpang yang
berisi dengan air suling panas, ditutup dan
dibiarkan selama 15 menit hingga diperoleh
massa yang transparan, digerus lalu
dimasukkan ekstrak kulit batang mangga
arumanis (Mangifera indica L) yang sudah
ditimbang sesuai dengan dosis  yang
direncanakan yaitu 60 mg/kgBB, gerus
homogen encerkan dengan air suling hingga
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100 ml. Kemudian untuk dosis 120 mg/kgBB
dan 180 mg/kgBB lakukan dengan cara yang
sama dengan dosis pertama
Pembuatan Sediaan
(Captopril 25 mg)
Perhitungan Dosis
Dosis Captopril yang biasa digunakan

pada manusia sebesar 25 mg, dangan melihat
faktor konversi tikus dengan berat badan 200
gram adalah 0,018. Dosis yang direncanakan
untuk tikus dengan berat normal (200 gram)
adalah 0,0225 %
Perlakuan Hewan Uji

Hewan percobaan diaklimatisasi selama
7 hari, kemudian diinduksi dengan NaCl 5%
sebanyak 2 ml secara per oral selama 14 hari.
Perlakuan induksi diberikan pada semua
kelompok kecuali kelompok negatif. Pada hari
ke-15 diukur tekanan darah tikus dengan alat
NIBP untuk melihat tekanan darah tikus
setelah diinduksi. Kemuadian pada hari ke-16
dilanjutkan dengan pemberian sediaan sesuai
perlakuan setiap kelompok secara per oral
sampai hari ke-29. Pada hari ke-30 setelah
pemberian sediaan uji, data tekanan darah
sistol dan diastol tikus hipertensi diukur
kembali dan digunakan untuk perhitungan data
penurunan tekanan darah sistol dan diastol.

Pembanding

Tabel 1. Perlakuan Hewan Coba

Kelompok Perlakuan Daosis
Kelompok I Kontrol Negatif Makanan Biasa + Na CMC 0.5 %
Kelompok IT Kontrol Positif NaCl 5% per oral.
o -
Kelompok IIT Perlal 1 1::?1 5% + EKBM 60 mg/KgBB/hari per
0, r !
Kelompok TV Perlakuan 2 1::?1 5% + EKBM 120 mg/KoBB/hari per
0, / Thari
Kelompok V Perlakuan 3 1;2521 5% + EKBM 180 mg/KeBB/hari per
Kelompok VI Pembanding | NaCl 5% + ( Captopril 25 mg) per oral
Sebelum dilakukan pengukuran

tekanan darah, dengan menggunakan alat
NIBP CODA yang telah terhubung dengan
komputer dikalibrasi terlebih dahulu. Setelah
itu hewan dimasukkan dalam tabung
selongsong, kemudian jepit ekor tikus dengan
alat sensor pengukur tekanan darah. Setelah itu
kondisi hewan percobaan mulai kondusif,
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lakukan pengukuran tekanan darah dengan
(Non Invasive Blood Pressure) NIBP CODA
yang telah terhubung dengan komputer untuk
mengamati tekanan darah (tekanan darah sistol
dan diastol) yang terbaca oleh komputer.
Waktu pengamatan tekanan darah kelompok
uji diukur pada hari ke-30 setelah pemberian
sediaan (Wahyudi, 2017).
Analisis Data

Data hasil penelitian yang didapatkan
diolah dengan uji statistik ANOVA satu arah
dan dilanjutkan dengan uji Duncan untuk
mengetahui perbandingan nilai rata-rata dari
setiap perlakuan yang diuji (Priyatno, 2008)

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Dari 3 kg kulit batang mangga arumanis
segar diperoleh 2100 gram kulit batang
mangga arumanis (Mangifera indica L)

kering yang telah dirajang yang
selanjutnya menghasilkan ekstrak kental
sebanyak 234,67 gram dengan

rendemennya dari berat sampel kering
adalah 17,43%.

2. Hasil pemeriksaan organoleptis ekstrak
menunjukkan bahwa ekstrak kulit batang
mangga berupa cairan kental, berwarna
coklat-kehitaman, berbau khas dan rasa
pahit.

3. Hasil pemeriksaan skrining fitokimia
menunjukan bahwa ekstrak kulit batang
mangga arumanis positif mengandung
alkaloid, flavonoid, fenolik, terpenoid.

4. Hasil pemeriksaan susut pengeringan dari
ekstrak yaitu 3,9%.

5. Hasil pemeriksaan kadar abu dari ekstrak
yaitu 0,66% .

6. Hasil pengukuran rata-rata tekanan darah
tikus kelompok kontrol negatif pada hari
ke 15 yaitu : sistol 108,75 mmHg dan
diastol 80 mmHg setelah pemberian Na
CMC diukur tekanan darah pada hari ke
30 yaitu : sistol 108,25 mmHg dan diastol
89,5 mmHg.

7. Hasil pengukuran rata-rata tekanan darah
tikus kelompok kontrol positif pada hari

10.

11.

12.

ke 15 yaitu : sistol 134 mmHg dan diastol
117,25 mmHg setelah pemberian induksi
diukur tekanan darah pada hari ke 30 yaitu
. sistol 131,5 mmHg dan diastol 99,75
mmHg .

Hasil pengukuran rata-rata tekanan darah
tikus kelompok dosis (60 mg/KgBB)
setelah pemberian induksi diukur tekanan
darah pada hari ke 15 yaitu : sistol 133
mmHg dan diastol 107,5 mmHg setelah
pemberian ekstrak kulit batang mangga
tekanan darah pada hari ke 30 yaitu : sistol
113,75 mmHg dan diastol 80,5 mmHg .
Hasil pengukuran rata-rata tekanan darah
tikus kelompok dosis (120 mg/KgBB)
setelah pemberian induksi diukur tekanan
darah pada hari ke 15 yaitu : sistol 134
mmHg dan diastol 117 mmHg setelah
pemberian ekstrak kulit batang mangga
tekanan darah pada hari ke 30 yaitu : sistol
115 mmHg dan diastol 88 mmHg.

Hasil pengukuran rata-rata tekanan darah
tikus kelompok dosis (180 mg/KgBB)
setelah pemberian induksi diukur tekanan
darah pada hari ke 15 yaitu : sistol 133,75
mmHg dan diastol 116,75 mmHg setelah
pemberian ekstrak kulit batang mangga
tekanan darah pada hari ke 30 yaitu : sistol
114,25 mmHg dan diastol 89,5 mmHg.
Hasil rata-rata pengukuran tekanan darah
tikus kelompok pembanding (captopril 25
mg) setelah pemberian induksi diukur
tekanan darah pada hari ke 15 yaitu : sistol
144 mmHg dan diastol 108,75 mmHg
setelah pemberian Captopril 25 mg
tekanan darah pada hari ke 30 yaitu : sistol
110,75 mmHg dan diastol 78 mmHg.
Hasil persentase perubahan tekanan darah
rata-rata  pada  kelompok  negatif,
kelompok  positif, kelompok dosis 60
mg/kgBB, kelompok dosis 120 mg/kgBB,
kelompok dosis 180 mg/kgBB terjadi
penurunan tekanan darah sistol berturu-
turut adalah 0,47%, 1,84%, 14,06%,
14,44%, 25,03%, 18,76% dan pada
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tekanan darah diastol -9,23%, 15,14%,
26%, 24,87%, 38,43%, 27,51%.

13. Hasil uji statistik ANOVA satu arah
terhadap tekanan darah sistol dan diastol
signifikan dengan p<0,05.

14. Hasil uji Duncan pada tekanan darah sistol
diperoleh kelompok dosis 60 mg/kgBB,
120 mg/kgBB, 180 mg/kgBB dan
kelompok negatif tidak berbeda nyata
dengan kelompok pembanding (
Captopril 25 mg) tetapi berbeda nyata
dengan kelompok kontrol positif . Pada
tekanan darah diastol diperoleh kelompok
dosis 180 mg/kgBB dan dosis 120
mg/kgBB tidak berbeda nyata dengan
pembanding. Tetapi berbeda nyata dengan
kelompok kontrol positif.

Tabel 2. Pemeriksaan Tekanan Darah Pada
Tikus Putih Jantan Hipertensi sebelum dan
sesudah diinduksi dan pemberian ekstrak
kulit batang mangga varietas arummanis

Hasil Tekanan Darah
Hewan Pengujian Ekstrak
Percobaan Normal (mmHg) Induksi (mmHg) (mmHg)

Sistol Diastol Sistol Diastol Sistol Diastol

Kelompok

1 118 83 15+ 86* 109%* 824+
2 105 7 100+ 82+ 110** o010+
Negatif 3 110 78 1147 64 115%+ 80
4 110 %3 107+ 88* 100** g+
Rata-Rata 110.75 8225 108,75 20 108.25 89.5
1 116 08 120 102 1314+ 93+
2 116 92 132 118 120** 90**
3 122 % 135 121 131%* 1017
4 125 103 149 130 1447 115%*
Rata-Rata 1195 955 134 117,25 1315 99,75
102 86 130 93 116 83

Kontrol Positif

1

Dosis FKBM 2 114 74 140 120 107 51

60 mg/KgBB 3 116 02 130 105 122 73
4 128 106 132 112 110 85

Rata-Rata 115 80,5 133 1075 113,75 805

1 100 59 134 112 117 7
Dosis EKBM 2 123 % 124 107 116 )
120 mg/KgBB 3 102 74 126 117 110 100
4 108 80 151 131 114 01
Rata-Rata 108 755 133,75 116,75 11425 805

1 112 89 146 118 116 55
Dosis EKBM 2 100 4 131 103 112 65
180 mg/KgBB 3 113 81 140 120 20 80
4 124 104 144 124 107 86
Rata-Rata 1175 86,75 140,75 16 106 7
03 7 132 81 105%* 734*
115 93 134 102 115** 78**
128 98 164 133 105** g2**
112 93 144 120 119°* 807"
Rata-Rata 112 90,25 144 108,75 110,75 73
Catatan: * - tanpa diinduksi
#¥ : tanpa diber1 ekstrak

Pembahasan

Pada penelitian ini digunakan tanaman
mangga arummanis (Mangifera indica L)
sebagai  aktivitas  antihipertensi  dengan
mengambil bagian kulit batang mangganya.

Pembanding
{ Captopril 25
mg)

B w o [
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Ifmaily, 2019) menunjukkan
bahwa ekstrak kulit buah mangga arumanis
yang diberikan pada tikus putih jantan
menunjukkan potensi sebagai antihipertensi.

Ekstrak kulit batang mangga arumanis
(Mangifera indica L) diperoleh dengan
menggunakan metoda maserasi. Pelarut yang
digunakan adalah etanol 70%, karena sampel
yang digunakan adalah sampel kering hal ini
bertujuan agar air dalam etanol 70% dapat
mengembangkan simplisia selain itu karena
pelarut ini relatif kurang toksik dibandingkan
pelarut organik lainnya. Berdasarkan sifatnya
sebagai pelarut universal yang dapat
melarutkan hampir semua senyawa organik di
dalam tumbuhan baik polar maupun non polar
serta kemampuannya untuk mengendapkan
protein dan menghambat kerja enzim sehingga
zat aktif dapat terhindar dari proses hidrolisis
dan oksidasi (Depkes RI, 2011). Metoda ini
dipilih karena prosedur dan peralatan yang
digunakan sederhana, metode ekstraksi tidak
dipanaskan sehingga bahan alam tidak terurai
(Depkes RI, 2011). Maserat hasil maserasi
yang telah disaring dipekatkan dengan rotary
evaporator sehingga didapatkan ekstrak kental
etanol yang tidak dapat dituang (Depkes Rl,
2000). Ekstrak kental yang diperoleh dari kulit
batang mangga sebanyak 122,04 gram dengan
diperoleh rendemen yaitu 17,43%. Penentuan
rendemen bertujuan untuk mengetahui berat
sampel yang telah diekstraksi dari berat
sampel kering.

Setelah didapat ekstrak kental kulit
batang ~mangga  arumanis,  dilakukan
pemeriksaan organoleptis. Uji organoleptis
merupakan pengenalan awal yang sederhana
seobjektif ~ mungkin.  Uji  organoleptis
dilakukan dengan pengamatan terhadap
bentuk, warna, bau dan rasa. (Depkes RI,
2000). Hasil uji organoleptis menunjukkan
bentuk kental, warna coklat kehitaman, bau
yang khas dan rasa pahit. Selanjunya
dilakukan uji fitokimia untuk mengetahui
senyawa yang terkandung dalam ekstrak kulit
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batang mangga. Hasil skrining fitokimia yang
didapatkan positif mengandung alkaloid,
flavonoid, fenolik, terpenoid. Pada penelitian
sebelumnya oleh (Robiyanto et al., 2018)
didapatkan skrining fitokima dari kulit batang
mangga arummanis positif mengandung
alkaloid, fenol, tanin, flavonoid.

Selanjutnya dilakukan penetapan susut
pengeringan pada ekstrak dimana salah satu
persyaratan yang harus dipenuhi dalam
standarisasi tumbuhan yang berkhasiat obat
dengan tujuan dapat memberikan batas
maksimal senyawa yang hilang pada proses
pengeringan. Adapun hasil dari penetapan
susut pengeringan pada ekstrak kulit batang
mangga arumanis 3,9%. Berdasarkan
penelitian sebelumnya oleh (Voight, 1994)
syarat susut pengeringan 3-5%. Pada
pengujian kadar abu total juga dapat
digunakan sebagai landasan untuk mengetahui
kandungan mineral internal dan eksternal yang
berasal dari proses dari awal sampai akhir
pembuatan ekstrak. Pada ekstrak kulit batang
mangga didapatkan kadar abu 0,66% dan
menurut Farmakope Herbal Edisi | Tahun
2009 (Anonim, 2009) syarat kadar <10%.
Setelah dilakukan penetapan kadar pada
ekstrak dilanjutkan pengujian ekstrak kulit
batang mangga arummanis dengan perlakuan
pada hewan percobaan.

Pada penelitian ini digunakan tikus
putih jantan yang berumur 2-3 bulan dengan
berat rata-rata 200-300 gram. Tikus dengan
kelamin  jantan memiliki kecepatan
metabolisme dibandingkan dengan tikus
betina. Di dalam tubuh tikus betina mengalami
perubahan kondisi seperti masa kehamilan,
menyusui dan menstruasi (Sugiyanto, 1995).
Selain itu prinsip alat yang digunakan untuk
mengukur tekanan darah hewan percobaan
sangat sesuai dengan tikus dibandingkan
dengan hewan lainnya. Agar tikus dapat
beradaptasi dengan lingkungan percobaan,
terlebih dahulu tikus diaklimatisasi selama 1
minggu sebelum diberi perlakuan hal ini
bertujuan untuk menghindari stres pada hewan
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percobaan yang dapat berpengaruh pada hasil
penelitian.

Hipertensi merupakan masalah
kesehatan yang serius dan memerlukan
penanganan yang baik, mengingat

prevalensinya cukup tinggi dan komplikasinya
dapat meningkatkan morbiditas dan mortalitas
serta mengurangi harapan hidup (Darmojo,
2001). Hipertensi adalah penyakit yang
muncul akibat meningkatnya tekanan darah
dalam tubuh. Seseorang dikatakan menderita
hipertensi apabila tekanan darahnya melebihi
140/90 mmHg. Sedangkan tekanan darah ideal
adalah 120/80 mmHg. Di kalangan masyarakat
dikenal bahwa salah satu penyebab hipertensi
adalah terlalu banyak asupan garam yang
masuk ke dalam tubuh. Konsumsi natrium
yang  berlebihan  dapat  menyebabkan
konsentrasi natrium di dalam cairan ekstra
seluler meningkat.

Penyakit hipertensi juga merupakan
penyakit degeneratif yang perlu obat seumur
hidup sampai masyarakat bosan menggunakan
obat kimia sehingga sekarang masyarakat
mulai beralih pada terapi herbal. Indonesia
memilki  keanekaragaman  hayati  yang
melimpah dan beraneka ragam terutama
dibidang pertanian salah satunya tanaman
mangga yang memiliki banyak khasiat yang
dijadikan obat alternatif salah satunya bahan
alam yang digunakan pada penelitian ini yaitu
ekstrak kulit batang mangga arummanis
(Mangifera indica L). Kulit batang mangga
merupakan bagian tanaman obat yang
berpotensi sebagai tanaman obat herbal karena
mengandung senyawa metabolit sekunder,
seperti flavonoid, alkaloid, steroid, polifenol,
tanin, dan saponin .

Pengujian ekstrak kulit batang mangga
arumanis (Mangifera indica L) pada tikus
putih jantan Dbertujuan untuk mengetahui
pengaruh ekstrak kulit batang mangga
terhadap tekanan darah dan untuk melihat
variasi dosis yang memiliki efek antihipertensi
pada tekanan darah tikus putih jantan.
Sebelum hewan uji diberikan perlakuan
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terlebih dahulu tikus diukur tekanan darah
awal tikus dengan tujuan untuk mengetahui
tekanan darah normal pada tikus yang akan
diujicobakan. Pengukuran tekanan darah awal
tikus, dipuasakan terlebih dahulu untuk
menghindari pengaruh makanan pada saat
dilakukan pengukuran. Kemudian dilanjutkan
dengan penginduksian pada semua kelompok
kecuali kelompok kontrol negatif.

Penginduksian yang diberikan adalah
NaCl 5% selama 14 hari. Pemberian induksi
dilakukan secara oral. Tujuan diberikannya
induksi  adalah untuk mencapai kondisi
hipertensi (tekanan darah meningkat) sehingga
ketika tekanan darah tikus meningkat maka
akan terlihat efek terapi yang akan diujikan
pada tikus putih jantan. Penginduksian
dilakukan pada semua kelompok kecuali
kelompok 1 (kontrol nagatif yang hanya
diberikan suspensi Na CMC 0,5%). Kemudian
pada hari ke-15 diukur tekanan darah tikus
untuk melihat pencapaian tekanan darah yang
meningkat setelah pemberian induksi.

Setelah pemberian induksi, dilanjutkan
dengan pemberian terapi. Pada kelompok I
(Kontrol Negatif) dan kelompok Il (kontrol
Positif) hanya diberikan suspensi Na CMC
0,5% dan kelompok Il diberikan EKBM
dengan dosis 60 mg/KgBB, kelompok IV
diberikan EKBM dosis 120 mg/KgBB,
kelompok V diberikan EKBM dosis 180

mg/kgBB dan kelompok VI diberikan
Captopril 25 mg sebagai pembanding
kemudian dikonversikan ke dosis tikus.

Pemberian terapi dilakukan pada hari ke-16
sampai hari ke 29. Pemberiaan sediaan
dilakukan secara oral kemudian dilanjutkan
dengan pengukuran tekanan darah akhir dan
didapatkan hasil dari pengukuran tekanan
darah.

Setelah  didapatkan ~ hasil  dari
pengukuran tekanan darah dilanjutkan dengan
perhitungan persentase perubahan tekanan
darah dengan cara menghitung selisih antara
tekanan darah induksi dengan tekanan darah
setelah diberikan terapi dibagi tekanan darah
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induksi dan dikalikan 100% berdasarkan data
yang diperoleh. Dari hasil penelitian dapat
dilihat semua kelompok perlakuan yang diberi
ekstrak kulit batang mangga dengan dosis 60
mg/kgBB, 120 mg/kgBB, dan 180 mg/KgBB
dengan perubahan tekanan darah sistol dengan
persentase perubahanya 14,03%, 14,46%,
25,03% dan pada tekanan darah diastol 23%,
24,83%, 38,45% pada persentase penurunan
tekanan darah tikus menunjukkan bahwa
ekstrak kulit batang mangga dengan dosis 180
mg/kgBB memberikan efek bermakna dengan
persentase penurunan tekanan darah yang
paling besar dari dosis yang lain yaitu
25,03%% (sistol) dan 38,45% (diastol). Data
tersebut menunjukkan dosis efektif dalam
menurunkan tekanan darah pada tikus adalah
dosis 180 mg/kgBB.

Analisis data dengan analisa uji
statistik ANOVA satu arah (p<0,05) karena
data yang diamati terdiri dari 2 variabel yaitu
variabel bebas dan 1 variabel terikat, variabel
bebas yaitu pengunaan dosis sedangkan
variabel terikatnya yaitu penurunan tekanan
darah, dilanjutkan dengan uji Duncan dan
didapatkan hasil untuk tekanan darah sistol
kontrol negatif, dosis 60 mg/kgBB, dosis 120
mg/kgBB, dosis 180 mg/kgBB tidak berbeda
nyata dengan kelompok pembanding tetapi
berbeda nyata dengan kelompok kontrol
positif. Untuk tekanan darah  diastol
didapatkan hasil dosis 120 mg/kgBB dan dosis
180 mg/kgBB tidak berbeda nyata dengan
kelompok pembanding tetapi berbeda nyata
dengan kontrol positif. Hasil analisis statistik
ANOVA satu arah terhadap tekanan darah
sistol dan diastol menunjukkan ekstrak kulit
batang mangga arumanis mempunyai efek
antihipertensi yang ditandai dengan dengan
nilai signifikasi (p<0,005) yang berarti ada
perbedaan secara bermakna antara kelompok
yang diberikan sediaan uji, pembanding
dengan kelompok kontrol.

Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak  kulit batang mangga
(Mangifera indica L.) yang diujikan pada
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hewan uji tikus memberikan aktivitas
antihipertensi pada tikus hipertensi. Karena
kandungan senyawa metabolit sekunder salah
satunya yaitu flavonoid yang berperan sebagai
antioksidan alami yang melindungi sistem
biologis dan menghambat oksidasi sel dangan
cara mereduksi, menangkap oksigen aktif dan
radikal bebas terutama superoksida. Jenis
radikal bebas yang banyak terdapat dalam
sistem biologis tubuh adalah radikal bebas
yang berasal dari oksigen yang dikenal sebagai
Reactive Oxygen Species (ROS). Flavonoid
sebagai  antioksidan  bermanfaat dalam
mencegah kerusakan sel akibat stres oksidatif

(Sulistyowati, 2006). Studi terbaru
menunjukkan  bahwa  kejadian  depresi,
hipertensi, dan penyakit jantung adalah

penyakit yang diperkirakan ada hubungannya
dengan respon stres yang memegang peran
penting dalam masalah kesehatan (Atkinson et
all., 1993).

KESIMPULAN

Ekstrak kulit batang mangga arumanis
(Mangifera indica L) dapat mempengaruhi
tekanan darah pada tikus putih jantan
hipertensi. Variasi dosis ekstrak kulit batang
mangga arumanis (Mangifera indica L)
memberikan efek terbaik antihipertensi pada
dosis 180 mg/kgBB.

SARAN
Untuk penelitian selanjutnya dapat
disarankan  untuk  meneliti  efektifitas

antihipertensi dapat dikombinasikan dengan
tumbuhan lain yang memiliki efek yang sama.
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